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ndonesis merupakan salsh zatu negars dangan jumlsh kerusakan lingkungan
yang setiap tahunya mengalami peningkatan, mulai dari kerusakan

limgkungan vang terjadi di dataran sampai kerusakan lingkwungan yang

tarjmdi di persiren, salah satu Jsktor penyebab kerusakan lingkungan yaity sdanyes
paman]astan l=han yang tidak mempertimbangkan kessimbangan =kosistem. Ol=h
karena itu harus dilakukan penetasn ruang yang berpedomean pada UU Mo, 26 Tahun 2007
dan Departemen Pekerjsan Umum (2007] bahwa distribwsi

paruntuksn rusng terbagi atas dus yaitu peruntuksn rusng untuk Dungsi lindung
dan Jungsi budideya Kawasan lindung bermanleat melestarikan lingkungan hidup
termasuk sumber days slam dan buetan, sedangkan kawasan budidaya adalah
kawasan yang depat dimanJastken untuk Jungsi budidayas stau depat
dibudidayakan atas desar kondizi den potensi sumber days slam, sumbear days
manusia dan sumber days bustan_

Da=rah penelitian terdetak di Kabupaten Luwu Utara yang merupakan sal=h

satu kabupaten di bagian selatsn Sulswesi Selstan. Batasan wilayeh penelitisn
mdalsh Kabupaten Luwu Uters yang berade di bagian s=lstan Sulswesi Selatan.
Lues wilayah kabupaten Luwu Utera sekitar 7.8432.57 Km2 terbegi dalam 12
kecamatan yang meliputi 173 desafkelurahan. BPS (20130 Adapun p=ta
mdministrati] Ksbupaten Luww Uters dapat dilihat pads Gamber 1 berikut ini.
Permerintshan Kabupaten Luwu Utars secara terus menerus melskukan
pembangunean untuk menunjang peningkatan perekonomian, maka dan itu untuk
rmenghindari terjadinys karusakan lingkungan yang diakibeatkan oleh pemanset=n
lshan yang tidak mempertimbangkan keseimbangan akasistern, maka dibutuhkan
parencanaan mengenai rencans tats ruang, hel ini sesusi dengan UL Mo, 28
Tahumn 2007 tentang Penataan Rueang dan Ferds Ksbupeten Luwu Utars No. 02
Tehun 2011 tentang rencans tets rosng wilsysh yang menystakean bahws
pambangunan di Ksbupeten Luwu Uters sebaiknys memanDeatkan rusng wilsysh
secara maksimal, serasi, selaras, dan seimbang serta berkelanjutan guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertahanen keamanen, berdasarkan
Pencesils den Undeng-Undang Dazar Negara Republik Indonesis tahun 1945

parlu disusun rencans tets ruang wilsyah. Oleh karens i, panelitian bertujuan
untuk: (1) memberikan inJormasi tentang kawasan budidaya dan kawasan lindung
di wilayah Kabupsten Luww Uters; dan (2] sebagei bahan partimbangan
pamerintzhan dalam menyusun rencena tats ruang wilayeh Ksbupaten Luwu
Utars. Lehan adealah suetu lingkungan Disik yang meliputi tanah, iklim, relied,
hidrolegi dan vegetasi, dimeana Daktor-Jaktor tersebut mempengaruhi potensi



penggunesnya (Furmwadhi, 20080, Penggunesn lahan memiliki arti yang barbads
dengen panutupan lshan. Menurut Malingresu, (1375], pangguneen lahan
merupakan campur tangan manusia baik secars permanen atau periodik terhadap
lahan dengan tujusn untuk memenuhi kebutuhan,, baik kebutuhan kebendaan,
spiritual maupun gabungen keduanya. Sedengkan penutupan lahan merupakan
wegetasi dan konstruksi artiDicial yang menutup permukssn lshan (Lindgren, 1585
dalam Fureadhi, 2008}, Perubshen pengguneen lahan edalah bertambeahnys suatu
penggunesn lshan deri sty sisi panggunaan ke penggunaen yang lzinnys dilkuti
dengen berkurangnya tipe penggunasn lahan yang lain deri setu waktu ke waktu
berikutnys, atau bervbahnys Jungsi suatu lehan pada kurun waktu yang berbeds
{Martin, 1352 dalam Angga dan Rahayw 2012). Eawesan merupskan wilayah yang memililki
Jungsi utama lindung atau

budidays (U Momor 28 Tahun 2007 tentang Fenstaan Ruang Bab 1 Ketenbuan
Urnum Faszal 1 point 20, 21, dan 22). Eawasen lindung adalah wilaysh yang ditetapkan
dengan Jungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang

mencekup sumber daye alam dan sumber deye buatean. Sedangkan kawssan
budidays adalah wilayah yang ditetapkan dengan Jungsi untuk dibudideyakan mtas
dasar kondisi dan potensi sumber days alam, sumber daye menusia dan sumber
daya bustan. Selsin kawasan lindung dan kaweszan budidaya terdapat puls
kawasan penyengge. Kewasan penyengge adalsh kawsasen yeng ditetapkan untuk
menopang keberadsan kawasan lindung s=hinggs Jungsi lindungnys tetap terjaga.
Kmwasan penyanggs ini merupakan batas sntara kewesan lindung dan kawaszan
budidays. Penggunaan lahan yang diperbolehkan hutan tanaman rekoypst stau
ke=bun dengan sistem wanetani (agrolorestryl dengan pengolehan lahan sangat
rinirn (minimum tillsgel.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalsh pendekatan

kumntitati] dengan teknik pengumpulan dets dilskukan melslui teknik sureei
primer yaitu ohsarvasi atau pengamatan objek dan survei sekunder, melalui sureei
instansi dan telaah dokumen yang diznalisis secara kuantitstiD. Objek dalam
penelitian ini edaleh Qungsi wilayah di Kabupaten Luwu Utara Varisbel dalam
penelitian ini adalah : 1] lereng lapangan; 21 jenis taneh menurut kepekaanys
terhadap arosi, den 3) cureh hujan harian rets-rats.

Analizsizs Arshen PemanJastan Fungsi Kawasan

Kriteria Jungsi kewasan delam penelitian ini adalah berdesarkan kriteris dan

tats cara penetapan hutan lindung dan huten produksi sebagaimana distur dalam
Surat Keputuzan Menteri Fertanian Momor: B27/Kpes/UmfL1f1580, Nomar:
E23/Kpes/Um/8/19E1, serta memperhatikan puls ketentuan delam Keputusan
Presiden Momor: 48/1583. Bardasarkan ketetapan-ketepatean tersebut tardapat tigs
sktor yang dinilai yaitu: lereng lapangan, Jenis tansh menunut kepekaanya
terhadap arosi, den cureh hujan harian rete-rateiBejm, 20120 Untuk lebib jelasnys
ditunjukkan dalsm Tabel 1, 2, dan 3.
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Tahap pengelolasn deta arshen lshan mengguneken matode pendakatan

tehnik tumpang-tindih pets atau istilah superimpose stawvpun istileah oversy.
Owerlay adalah salsh satu dari Jungsi analisis spesial yang menghasilkan deta
spasial baru dar minimal dus deta spesial yang menjadi masukannys. Tehnik
Owerlaydspat digunakan bagi peta-pets yang sudeh sama Jormet dan skalanys,
yaitu melakukan overlay tarhadap pets larang lspengan, peta jenis tansh menurue
kepakranys dan peta curah hujan harian, sehinggadan hasil overday dapet
mengheasilkan pats arahan lahan untuk kriteris penetapean kewesan.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Kasbupaten Luwy Utars mearupsaksn selsh setu Ksbupaten di bagian s=latsn
Sulewesi Selatan yang bergrrak kurang lebih 240 km dari ibu kota Provinsi
Sulewesi Selatan tedetak diantars 010 53° 015 - 020 55° 36" Lintang Selatan (LS}
dan 1130 47" 44" Bujur Timur {ET] dengan batas-betas administrasi: 1) Sebelah
Utare berbatasan dengan Sulawesi Tengah; 2] Sebelah Selatan barbatasan dengan
Ksbupaten Luwy dan Teluk Bone; 2] Sebelah Barst barbetazan dengan Provinsi
Sulewesi Barat; dan 4) Sebelah Timur berbatasan dengan Luwu Timur.

Luas wilaysh Kabupeten Luwy Utsra sekitar 784357 ha, yang terbagi

dalam 12 kecamatan. Secara keselurchan terdapetl 73 desafkelurabhen yang terdiri
dari 4 kelurahan, 163 desa_ Selsin itu, terdapat? sungai besar yang mengairi
wilayah terzebut. Sungai terpanjang sdelah Sungei Rongkong dengan panjang
yeitw 108 km [BFS, 2013). Jenis dan Dungsi kawasan dibagi menjadi tiga, yeitu kawasan
limdung,

kawasan penyeangge, dan kawssan budidays terdini dari kawessan tanaman
tahunan, Tanaman setshunizemusim, dan kawasen pemukiman. Fungsi kawasan
berdmsarkan skoring diperoleh bardasarkan analisis spasisl pads pets kemiringan
lererg, peta cursh hujsn herisn, dan pets jenis tansh berdaserkan kepehkaanye.
Penetspan Jungsi kawasan diates tidek tedepes dari kriteria kondisi Disik

untuk menentukan nilai skor, dimena setisp Jungsi kawassn memiliki kriteris
kondisi Jisik yang berbeda-beds. Adspun persentase luas armhan pemanDastan
ungsi keweasan di Kabupaten Luwu Berdesarkan luas dan persentase arahan peman[astan
Oungsi kewasan di

Kabupaten Luww Utars, yeituJungsi kewasan yang peling luas adalsh kawasan
penyangge dengan lues 44230 Ha atau 55,23% dari total wilayah Esbupaten
Luwru Utars, kemudian keweasan budideye dengan luas 22.000 Ha atau 28,08%
dari total wilayah Kabupaten Luwy Utars dan kawasan lindung dengan luas

12.200 He stau 15,5% dari total wilayeh Kebupsten Luwu Utars.



Fungsi kawasan lindung berdassrkan UU Rl No. 26 tahun 2007 adalsh

untuk melindungi kelestarian lingkungen hidup vang mencakup sumber daya alam
dan sumber deye buatan. Adapun wilay=h sdministrasi] Kabupaten Luwu Utars
yang menjadi kawaszan lindung Bardazarken Tabel Smenunjukkan bahwekecametan yang
rmemiliki luas

kawasan lindung terbesar dari total lues kewsan lindung di Eebupeten Luwsu

Utare adelsh Kecametan Sabbang dengen luss 1150 He steu 52.27 % dari toesl
luas kawasen lindung di Kabupaten Luwu UMars. kemudisn Eecamatan Basbunta
dengen luas B50 Ha atau 38.64% dari total luas kawasean lindung di Kabupaten
Luwu Utmrs, adapun wilsysh cakupenys adalsh Dess Sasss, Dese Lero, Desa UFT
Buso. selsnjutnys Kecamatan Bone-Bone dengan luss 125 Ha atau 5.68% dari
tatal luas kawasan lindung di Kabupaten Luww Utars, sdapun wilayah cakupanys
waitu Desa Patulon, dess UFT Bantimurung. dan Kecametan Sukamaju dengan
lus= 75 Ha staw 3.41% deri total luas kawssan lindung di Eabupaten Luwu Utars,
edspun wilaysh cakupanys adalah Dess Tamboke, dan Dess UFT

FPongkase Sedangken, kewasen lindung yang ada di Kecamatan Sebbang dan
Baebunte merupeken kewesan lindung strategis, hal ity disebabksn karens
kawasan ini tedetak di daerah aliren sungei (DAS) Salu Rongkong.

Menurut UU Mo, 23 Tahun 2012 bahwa pengelolaan DAS merupakan upaya
manusia dalam mengesturhubungan timbal balik antars sumberdaya slam
dengenmanusis di dalam DAS dan segals aktivitesnys, sgarterwujud kelestarian
dan keserasian ekosistem sertameningketnys kemanJastan sumberdays alam
bagimenusia secars berkelanjutan. Isi der UU No. 23 Tahun 2012 tersebuot
mengarahkan ager pengelolaan DAS harus berdasarkan kelestarian dean keserasian
ekosisterm. Berdasarkan hal tersebut, maka DAS Salu Rongkong yeng menjadi
kawasan lindung harus di kelols dengen baik. Berdasrkan hasil citrs, bahwe
kawasan lindung di DAS Salu Rengkong memiliki luas 2000 He steu 50.931% dari
total luas kawaszan lindung yang ada di Kabupaten Luwu Utare
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